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INTISARI

Awalia, Isvarina. 2023. Hubungan Personal Hygiene Pedagang Dan Sanitasi
Sayuran Dengan Keberadaan Telur Nematoda Usus Golongan STH (Soil
Transmitted Helminth) Pada Kubis Dan Kemangi Di Warung Pecel Lele Desa
Jenangan Ponorogo. Program Studi D-111 Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Setia Budi.

Nematoda usus banyak terdapat di negara berkembang yang kurang menjaga
personal hygiene dan memiliki sanitasi yang tidak memadai. Penularan cacing pada
manusia dapat terjadi secara langsung seperti terkontaminasi telur cacing pada
tanah atau makanan. Konsumsi sayuran mentah harus berhati-hati terutama pada
praktik mencuci sayuran yang tidak baik berpotensi masih terdapat Soil Transmitted
Helminth. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui personal hygiene
pedagang dan sanitasi sayuran dengan keberadaan telur nematoda usus golongan
STH pada kubis dan kemangi di warung pecel lele Desa Jenangan Ponorogo.

Jenis penelitian ini menggunakan metode observasional dengan desain cross
sectional. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan tehnik totality
sampling. Populasi dari penelitian ini sebanyak 18 pedagang warung pecel lele dan
terdapat 18 sampel lalapan kubis dan 18 sampel lalapan kemangi. Data penelitian
diperoleh dari data primer menggunakan kuesioner dan identifikasi STH pada kubis
dan kemangi menggunakan metode sedimentasi. Analisis data menggunakan uji
univariat dan Chi-Square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan personal
hygiene pedagang dengan keberadaan STH, tetapi terdapat hubungan sanitasi
sayuran terhadap keberadaan STH pada lalapan kubis dan kemangi di warung pecel
lele Desa Jenangan Ponorogo. Persentase kontaminasi STH pada 18 sampel lalapan
kubis tidak terdapat (0%) kontaminasi STH dan 18 lalapan kemangi terdapat 1
sampel (5,6%) kemangi yang positif terkontaminasi Soil Transmitted Helminth
(STH).

Kata kunci : Personal Hygiene, Sanitasi Sayuran, Soil Transmitted Helminth
(STH), Kubis, Kemangi.
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ABSTRACK

Awalia, Isvarina. 2023. The Relationship between Traders' Personal Hygiene
and Vegetable Sanitation with the Presence of STH (Soil Transmitted Helminth)
Type Intestinal Nematode Eggs on Cabbage and Basil at the Pecel Lele Stall,
Jenangan Village, Ponorogo. D-111 Health Analyst Study Program, Faculty of
Health Sciences, Setia Budi University.

Intestinal nematodes are often found in developing countries that do not
maintain personal hygiene and have inadequate sanitation. Transmission of worms
to humans can occur directly through contamination of worm eggs in soil or food.
Consuming raw vegetables must be careful, especially with poor vegetable washing
practices which could potentially contain Soil Transmitted Helminth. The aim of
this research is to determine the personal hygiene of traders and vegetable sanitation
with the presence of STH class intestinal nematode eggs on cabbage and basil at
pecel lele stalls in Jenangan Village, Ponorogo.

This type of research uses an observational method with a cross sectional
design. Sampling in this study using totality sampling technique. The population of
this study were 18 pecel catfish stall traders and there were 18 samples of fresh
cabbage and 18 samples of fresh fresh basil. Research data was obtained from
primary data using a questionnaire and identification of STH in cabbage and basil
using the sedimentation method. Data analysis used univariate and Chi-Square
tests.

The results showed that there was no relationship between the personal
hygiene of traders and the presence of STH, but there was a relationship between
vegetable sanitation and the presence of STH in fresh vegetables of cabbage and
basil at the catfish pecel stall, Jenangan Village, Ponorogo. The percentage of STH
contamination in 18 samples of cabbage vegetables did not contain (0%) STH
contamination and in 18 basil vegetables, 1 sample (5.6%) of basil was positively
contaminated with Soil Transmitted Helminth (STH).

Keywords : Personal hygiene, food sanitation, Soil Transmitted Helminth (STH),
Cabbage, Basil
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kecacingan merupakan masalah kesehatan yang masih banyak ditemukan
di negara berkembang salah satunya Indonesia. Kecacingan tidak
menimbulkan gejala ringan. Kecacingan akan semakin parah dan menimbulkan
manifestasi usus seperti diare dan sakit perut jika dibiarkan (Setyowatiningsih
et al., 2022). Kecacingan biasanya disebabkan oleh nematoda usus.

Nematoda usus merupakan cacing parasit yang hidup pada usus manusia
yang bisa mengakibatkan helminthiasis. Helminthiasis ditularkan melalui
tanah, baik melalui kontak langsung atau melalui perantara seperti makanan.
Nematoda usus yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat Indonesia
yaitu cacing gelang (Ascaris lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris
trichiura), cacing tambang (Ancylostoma duodenale dan Necator americanus),
dan Strongyloides stercoralis (Wantini & Sulistianingsih, 2019).

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) tahun 2014
lebih dari 1,5 miliar orang atau 24% dari populasi dunia terinfeksi Soil
Transmitted Helminths (STH) (Inge, 2015). Prevalensi kecacingan di Indonesia
mencapai 76,67% (WHO, 2014). Prevalensi di Sumatera mencapai 78%,
Kalimantan 79%, Sulawesi 88%, Nusa Tenggara Barat 92% dan Jawa barat
90% (Inge, 2015).

Sayuran merupakan makanan pendamping makanan utama yang kaya gizi

diantaranya protein, vitamin, dan mineral. Hampir semua jenis vitamin dan



mikronutrien (terutama mineral) yang penting bagi tubuh ada di sayuran
(Widarti, 2018). Kebiasaan masyarakat Indonesia mengkonsumsi sayuran
sebagai lalapan sudah sangat umum. Konsumsi sayuran mentah harus berhati-
hati terutama pada praktik mencuci sayuran yang tidak baik berpotensi masih
terdapat Soil Transmitted Helminth pada sayuran tersebut. Jenis sayuran yang
menjadi lalapan antara lain yaitu timun, terong, kacang panjang, kubis atau kol,
tomat dan kemangi. Lalapan pada warung pecel lele yang berpotensi
terkontaminasi oleh Soil Transmitted Helmints yaitu kemangi dan kubis karena
disajikan secara mentah bila penanganan lalapan kurang tepat seperti tidak
menggunakan air mengalir saat pencucian sehingga pencucian tidak maksimal.
(Bedah & Astuti, 2020). Berdasarkan dari hasil penelitian oleh Agni (2018)
terkait kontaminasi STH yang diakibatkan sanitasi buruk yang dilakukan di
Jombang Jawa Timur didapatkan hasil 70% dari 20 sampel yang
terkontaminasi telur nematoda usus dengan jenis Ascaris lumbricoides dan
cacing tambang (hookworm).

Desa Jenangan Ponorogo, Jawa Timur, merupakan salah satu desa yang
terdapat banyak warung pecel lele. Warung tersebut berbentuk semi permanen
sehingga lantainya berasal dari tanah, dikhawatirkan makanan akan
terkontaminasi debu, kotoran tanah, lalat yang hinggap pada makanan dan
kakinya membawa telur cacing Soil Transmitted Helminths (STH). Sanitasi
sayuran yang buruk juga menjadi salah satu penyebab terjadinya kontaminasi
telur STH terhadap lalapan kubis dan kemangi seperti pada proses

penyimpanan lalapan yang masih dalam keadaan kotor dan disimpan di tempat



1.2.

1.3.

yang lembab, lalu proses pencucian lalapan yang hanya direndam, tidak dicuci
dengan air yang mengalir, dan pada proses penyajian makanan masih banyak
pedagang yang tidak menggunakan APD serta alat bantu seperti sarung tangan
plastik, atau penjepit makanan dalam mengolah makanan. Perhatian dan sikap
waspada diperlukan dalam upaya pencegahan agar tidak terjadi kecacingan,
sehingga penting untuk diketahui apakah terdapat hubungan personal hygiene
pedagang dan sanitasi sayuran dengan keberadaan telur nematoda usus.
Pengambilan sampel akan dilakukan di Desa Jenangan Ponorogo, karena

tempat tersebut sebelumnya belum pernah diteliti.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka penulis menentukan
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.2.1. Berapa persentase kontaminasi telur nematoda usus golongan STH
(Soil Tramsmitted Helminth) pada lalapan kubis dan kemangi di
warung pecel lele Desa Jenangan Ponorogo?

1.2.2. Bagaimanakah hubungan personal hygiene pedagang dan sanitasi
sayuran dengan keberadaan telur nematoda usus golongan STH (Soil
Transmitted Helminth) pada lalapan kubis dan kemangi di warung pecel

lele Desa Jenangan Ponorogo?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penulis menetapkan tujuan

dalam penelitian ini yaitu :



1.3.1.

1.3.2.

Untuk mengetahui persentase kontaminasi telur nematoda usus
golongan STH (Soil Transmitted Helminth) pada lalapan kubis dan
kemangi di warung pecel lele Desa Jenangan Ponorogo.

Untuk mengetahui hubungan personal hygiene pedagang dan sanitasi
sayuran dengan keberadaan telur nematoda usus golongan STH (Soil
Transmitted Helminth) pada lalapan kubis dan kemangi di warung pecel

lele Desa Jenangan Ponorogo.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1.

1.4.2.

Bagi Peneliti

Untuk menambah keterampilan pemeriksaan dalam bidang
parasitologi dan menambah wawasan tentang hubungan personal
hygiene pedagang dan sanitasi sayuran dengan keberadaan telur
nematoda usus golongan STH (Soil Transmitted Helminth) pada lalapan

kubis dan kemangi.

Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi ilmiah kepada
masyarakat mengenai hubungan personal hygiene pedagang dan
sanitasi sayuran dengan keberadaan telur nematoda usus golongan
STH (Soil Transmitted Helminth), dengan demikian masyarakat dapat
lebih berhati-hati dalam memilih warung makan untuk menghindari

infeksi nematoda usus.



1.4.3.

Bagi Institusi

Untuk menambah referensi dan dapat menjadi bahan rujukan
peneliti lainnya yang ingin melakukan penelitian mengenai hubungan
personal hygiene pedagang dan sanitasi sayuran dengan keberadaan
telur nematoda usus golongan STH (Soil Transmitted Helminth) pada
lalapan kubis dan kemangi yang di jual di warung pecel lele di Desa

Jenangan Ponorogo.



